
BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1.  Sejarah Pasar Modal di indonesia 

Secara singkat, tonggak perkembangan Bursa Efek Indonesia dapat dilihat 

sebagai berikut : 

a. 14 Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indonesia di bentuk di 

Batavia oleh pemerintah Hindia Belanda. 

b. 1914 – 1918 : Bursa Efek Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

c. 1925 – 1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 

Bursa Efek di Semarang dan Surabaya. 

d. Awal tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya ditutup. 

e. 1942 – 1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 

Dunia II 

f. 1952 : Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU Darurat 

Pasar Modal 1952, yang dikeluarkan oleh Menteri Kehakiman 

(Lukman Wiradinata) dan Menteri Keuangan (Prof. DR. Sumitro 

Djojohadikusumo). Instrumen yang diperdagangkan yaitu Obligasi 

Pemerintah RI (1950). 

g. 1956 : Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin 

tidak aktif 

h. 1956 – 1977 : perdagangan di Bursa Efek vakum.  
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i. 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 

Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal. 

Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public 

PT. Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 

j. 1977 – 1987 : perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. 

k. 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 

Penawaran Umum dari investor asing menanamkan modal di 

Indonesia. 

l. 1988 – 1990 : Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing, aktivitas bursa terlihat 

meningkat. 

m. 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 

n. Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 

(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 

public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 

pasar modal. 
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o. 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 

Surabaya. 

p. 13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 

q. 22 Mei 1995 : Sistem Otomasi Perdagangan di BEJ dilaksanakan 

dengan system computer JATS (Jakarta Automated Trading System). 

r. 10 November1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang-undang No. 8 

tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-undang ini diberlakukan 

mulai Januari 1996. 

s. 1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya. 

t. 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di Pasar Modal Indonesia. 

u. 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(remote trading). 

v. 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan berubah menjadi Bursa Efek Indonesia. 

 

4.2. Visi dan Misi Pasar Modal 

4.2.1 Visi Pasar Modal 

Visi pasar modal adalah menjadi otoritas pasar modal yang 

berkualitas internasional, yang mampu mendorong, mengawasi, dan 

memelihara pasar sehingga berdaya saing global dan mendukung 

perkembangan ekonomi nasional. 
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4.2.2 Misi Pasar Modal 

a. Misi ekonomi : menciptakan pasar modal yang teratur, wajar, dan 

efisien guna menjunjung perekonomian nasional. 

b. Misi ekonomi : menciptakan iklim kondusif bagi perusahaan dalam 

memperoleh pembiayaan bagi pemodal dalam melakukan alternatif 

investasi. 

c. Misi sosial budaya : mengembangkan masyarakat yang berorientasi 

pasar modal dalam membuat keputusan pembiayaan dan investasi. 

d. Misi kelembagaan : mewujudkan lembaga independen dan berkualitas 

internasional yang selalu memperbaharui. 

 

4.3 Profil Perusahaan Perbankan 

4.3.1 Profil Bank Agroniaga Tbk 

Didirikan oleh Dana Pensiun Perkebunan (Dapenbun) pada tanggal 27 

September 1989, Bank AGRO mempunyai peranan penting dan strategis dalam 

perkembangan sektor agribisnis Indonesia. Sebagai bank yang berfokus pada 

pembiayaan agribisnis, sejak berdiri hingga saat ini, portofolio kredit Bank AGRO 

sebagian besar (antara 60% - 75%) disalurkan di sektor agribisnis, baik on farm 

maupun off farm. Bank AGRO yang didirikan dengan Akta Notaris 

Rd.Soekarsono, S.H., di Jakarta No. 27 tanggal 27 September 1989 memperoleh 

izin usaha dari Menteri Keuangan pada tanggal 11 Desember 1989 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tanggal 8 Februari 1990.  

Pada tahun 2003, Bank AGRO menjadi perusahaan publik berdasarkan 

persetujuan Bapepam-LK No. S-1565/PM/2003 tertanggal 30 Juni 2003 sehingga 



 63 

namanya berubah menjadi PT Bank Agroniaga Tbk dan pada tahun yang sama 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Surabaya, sedangkan pada tahun 2007, 

saham Bank AGRO dengan kode AGRO sudah mulai tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. Pada tahun 2006, Bank AGRO meningkatkan statusnya menjadi Bank 

Umum Devisa berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 

8/41/Kep.GBI/2006 tertanggal 8 Mei 2006. Pada tanggal 3 Maret 2011, dengan 

ditandatanganinya Akta Akuisisi Saham PT Bank Agroniaga Tbk antara Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) dengan Dapenbun di Jakarta, Bank BRI secara resmi 

menjadi Pemegang Saham Pengendali pada PT Bank Agroniaga Tbk. Sebagai 

wujud komitmen bersama dalam sinergi bersama Bank BRI, pada tahun 2012 

seiring dengan ulang tahun ke-23, Bank AGRO berganti nama menjadi BRI 

AGRO ("BRI AGRO", atau selanjutnya akan disebut sebagai "Perseroan").  

Pada langkah ke 26 tahun ini, Perseroan semakin mantap melangkah 

bersama Bank BRI untuk melayani dengan sepenuh hati. Untuk menunjukkan 

keseriusannya, Perseroan terus melakukan sinergi dengan Bank BRI, tercermin 

dari seluruh nasabah Perseroan dapat menggunakan kartu ATM Perseroan gratis 

di seluruh jaringan ATM Bank BRI yang tersebar diseluruh pelosok negeri. Tanpa 

melupakan fokus awal Perseroan, sektor agribisnis tetap menjadi pilar utama 

bisnis Perseroan, tetapi Perseroan juga terus berbenah untuk menyediakan layanan 

yang lengkap dan prima bagi nasabah. Tabungan Perseroan, Deposito, dan Giro 

serta program berhadiah hadir untuk menjawab kebutuhan simpanan dan investasi 

nasabah, sedangkan fasilitas kredit Perseroan dapat di manfaatkan untuk 

mengembangkan usaha nasabah. Untuk mendukung itu semua, Perseroan 
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didukung oleh Jaringan kantor dan layanan yang terus berkembang dan berbenah. 

Saat ini, Perseroan memiliki 1 Kantor Pusat Operasional, 16 Kantor Cabang, 17 

Kantor Cabang Pembantu, dan 4 Kantor Kas. 

 

4.3.2 Profil Bank Capital Indonesia Tbk 

Perseroan berkedudukan di Jakarta Selatan sebelumnya bernama PT Bank 

Credit Lyonnais Indonesia yang didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 139 

tanggal 20 April 1989 yang dibuat dihadapan Nyonya Siti Pertiwi Henny Shidki, 

S.H., Notaris di Jakarta dan Akta Perubahan No. 58 tertanggal 3 Mei 1989 dibuat 

dihadapan Nyonya Siti Pertiwi Henny Shidki, S.H.,Notaris di Jakarta, yang telah 

memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman No. C2-4773 HT.01.01.TH 89 

tanggal 27 Mei 1989 serta telah didaftarkan dalam  register di Kantor Pengadilan 

Negeri Jakarta Selatan dibawah No. 775/Not/1989/PN.JKT.SEL dan No. 

776/Not/1989/PN.JKT.SEL keduanya tertanggal 16 September 1989 dan telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tertanggal 5 Juni 1990 No. 

45 Tambahan No. 1995. 

Anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, 

terakhir dituangkan dalam akta No. 86 tanggal 19 Juni 2017 mengenai perubahan 

Pasal 3 anggaran dasar Perseroan terkait maksud dan tujuan serta kegiatan usaha 

Perseroan sesuai dengan Peraturan Bapepam nomor IX.J.1, yang telah 

memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia berdasarkan Surat keputusan No. AHU-0013298.AH.01.02.Tahun 2017 

tanggal 20 Juni 2017 dan akta No. 87 tanggal 19 Juni 2017 mengenai perubahan 

susunan pengurus Perseroan, yang telah diterima dan dicatat di dalam database 
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Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia No. AHU-AH.01.03-0147915 tanggal 20 Juni 2017, 

keduaakta tersebut dibuat dihadapan Eliwaty Tjitra, S.H., Notaris di Jakarta. 

 

4.3.3 Profil Bank Bukopin Tbk 

Bank Bukopin yang sejak berdirinya tanggal 10 Juli 1970 menfokuskan 

diri pada segmen UMKMK, saat ini telah tumbuh dan berkembang menjadi bank 

yang masuk ke kelompok bank menengah di Indonesia dari sisi aset. Seiring 

dengan terbukanya kesempatan dan peningkatan kemampuan melayani kebutuhan 

masyarakat yang lebih luas, Bank Bukopin telah mengembangkan usahanya ke 

segmen komersial dan konsumer. 

Ketiga segmen ini merupakan pilar bisnis Bank Bukopin, dengan 

pelayanan secara konvensional maupun syariah, yang didukung oleh sistem 

pengelolaan dana yang optimal, kehandalan teknologi informasi, kompetensi 

sumber daya manusia dan praktek tata kelola perusahaan yang baik. Landasan ini 

memungkinkan Bank Bukopin melangkah maju dan menempatkannya sebagai 

suatu bank yang kredibel. Operasional Bank Bukopin kini didukung oleh lebih 

dari 280 kantor yang tersebar di 22 provinsi di seluruh Indonesia yang terhubung 

secara real time on-line. Bank Bukopin juga telah membangun jaringan micro-

banking yang diberi nama “Swamitra”, yang kini berjumlah 543 outlet, sebagai 

wujud program kemitraan dengan koperasi dan lembaga keuangan mikro. 

Dengan struktur permodalan yang semakin kokoh sebagai hasil 

pelaksanaan Initial Public Offering (IPO) pada bulan Juli 2006, Bank Bukopin 

terus mengembangkan program operasionalnya dengan menerapkan skala 
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prioritas sesuai strategi jangka pendek yang telah disusun dengan matang. 

Penerapan strategi tersebut ditujukan untuk menjamin dipenuhinya layanan 

perbankan yang komprehensif kepada nasabah melalui jaringan yang terhubung 

secara nasional maupun internasional, produk yang beragam serta mutu pelayanan 

dengan standar yang tinggi. 

Keseluruhan kegiatan dan program yang dilaksanakan pada akhirnya 

berujung pada sasaran terciptanya citra Bank Bukopin sebagai lembaga perbankan 

yang terpercaya dengan struktur keuangan yang kokoh, sehat dan efisien. 

Keberhasilan membangun kepercayaan tersebut akan mampu membuat Bank 

Bukopin tetap tumbuh memberi hasil terbaik secara berkelanjutan. 

 

4.3.4 Profil Bank Negara Indonesia Tbk 

Sejak berdiri pada tahun 1946, BNI  senantiasa menjadi bagian dari 

dinamika  pembangunan perekonomian Indonesia. Dalam kurun waktu lebih dari 

separuh abad  itu juga, BNI telah berkembang menjadi bank  nasional yang kokoh 

dengan pertumbuhan  keuangan berkelanjutan.  Sebagai bank yang melayani 

negeri  kebanggaan bangsa, BNI ditantang untuk terus  mewujudkan komitmen 

dan meraih prestasi  agar senantiasa memberikan layanan dan kinerja yang unggul 

bagi nasabah dan bangsa Indonesia saat ini dan di masa mendatang  sesuai dengan 

visi dan misi perusahaan. 

 

4.3.5 Profil Bank Rakyat Indonesia Tbk 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 

yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan 
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di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan 

dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang 

melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut 

berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari 

kelahiran BRI. 

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah 

pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan 

kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara 

waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 

dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu 

melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan 

(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 

Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden 

(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia 

dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 

tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 

ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks 

BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, 

sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor 

(Exim). 
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Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang 

Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang 

Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank 

Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor 

dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan 

Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 

tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 

tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 

menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 

Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 

memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 

publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih 

digunakan sampai dengan saat ini. 

 

4.3.6 Profil Bank Tabungan Negara  

Pada tahun 1897 Bank BTN berdiri dengan nama “Postpaarbank” pada 

masa pemerintahan belanda, tahun 1950 perubahan nama menjadi “Bank 

Tabungan Pos” oleh pemerintah RI, 1963 berganti nama menjadi Bank Tabungan 

Negara, 1974 Bank BTN ditunjuk pemerintah sebagai satu-satunya institusi yang 

menyalurkan KPR bagi golongan masyarakat menengah kebawah.  

Tahun 1989 Bank BTN memulai operasi sebagai bank komersial dan 

menerbitkan obligasi pertama dan memperoleh izin untuk beroperasi sebagai 

Bank Devisa pada tahun 1994 dan pada tahun 2002 bank btn ditunjuk sebagai 
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bank komersial yang fokus pada pembiayaan rumah komersial. Tahun 2009 Bank 

BTN sekurutasi KPR melalui Kontrak Investasi Kolektif Efek Beranggun Aset 

(KIK EBA) pertama di indonesia dan Bank BTN melakukan penawaran umum 

saham perdana (IPO) dan listing di bursa efek indonesia dan pada tahun 2012 

bank btn mulai melakukan right issue.  

 

4.3.7 Bank Danamon Tbk 

PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. (“Danamon”) didirikan pada tahun 

1956, dan kini telah tumbuh berkembang menjadi salah satu lembaga keuangan 

terbesar di Indonesia, dipandu oleh visi perusahaan yaitu “Kita Peduli dan 

Membantu Jutaan Orang Mencapai Kesejahteraan” 

Danamon melayani seluruh segmen nasabah mulai dari Konsumer, 

Mikro, Usaha Kecil dan Menengah, dan Wholesale. Danamon menyediakan 

rangkaian produk perbankan dan jasa keuangan yang komprehensif, termasuk 

perbankan Syariah. Selain itu, Danamon juga menyediakan pembiayaan otomotif 

dan barang-barang konsumer melalui Adira Finance dan Adira Kredit serta 

layanan asuransi umum melalui Adira Insurance. Danamon mengoperasikan 

jaringan distribusi dari Aceh hingga Papua dengan lebih dari 1.859 kantor cabang 

dan gerai pelayanan terdiri dari kantor cabang konvensional, unit Danamon 

Simpan Pinjam (“DSP”), unit Syariah serta jaringan Adira Finance dan Adira 

Insurance.  

Melalui jaringan Sales & Distribution dengan struktur single captainship, 

Danamon mampu memberikan penawaran produk secara terintegrasi sehingga 

meningkatkan kualitas pelayanan terhadap nasabah. Jaringan distribusi Danamon 
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didukung oleh platform e-channel yang mencakup jaringan lebih dari 1.400 ATM 

dan 60 CDM (Cash Deposit Machine), serta akses ke lebih dari 60.000 ATM di 

jaringan ATM Bersama, ALTO dan Prima. Selain jaringan fisik, layanan 

Danamon juga dapat diakses melalui Danamon Online Banking, aplikasi D-

Mobile, D-Card, serta SMS Banking. Danamon secara terus menerus 

meningkatkan fitur dan kapabilitas dari layanan digital yang dimiliki guna 

memenuhi tuntutan pengguna jasa perbankan yang semakin mengutamakan 

kemudahan dan kecepatan bertransaksi. Per 30 Juni 2017 Danamon mengelola 

aset sebesar Rp176 triliun bersama anak perusahaannya, yaitu PT Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk. (Adira Finance) dan PT Asuransi Adira Dinamika (Adira 

Insurance). Dalam hal kepemilikan saham, 67,37% saham Danamon dimiliki oleh 

Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd., 6,57% oleh JPMCB-Franklin Templeton 

Investment Funds dan 26,06% dimiliki oleh publik. 

 

4.3.8 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (“Bank Jatim”) 

didirikan dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur pada tanggal 

17 Agustus 1961 dengan akta yang dibuat oleh Notaris Anwar Mahajudin, No. 91 

tanggal 17 Agustus 1961. Dengan adanya Undang-Undang No. 13 tahun 1962 

tentang Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, yang mengharuskan Bank 

Pembangunan Daerah didirikan dengan Peraturan Pemerintah Daerah, maka 

Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur mengeluarkan Peraturan Daerah No. 2 

tahun 1976. Atas dasar peraturan daerah tersebut, nama PT Bank Pembangunan 

Daerah Djawa Timur diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.  
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Peraturan Pemerintah Daerah tersebut disahkan oleh Menteri Dalam 

Negeri dalam Surat Keputusan No. Pem.10/5/26-18 tanggal 31 Januari 1977 dan 

diumumkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur 

Tahun 1977 Seri C No. I/c tanggal 1 Februari 1977. Peraturan Daerah tersebut 

mengalami beberapa kali perubahan, dan yang terakhir diubah dengan Peraturan 

Daerah No. 11 tahun 1996, tanggal 30 Desember 1996 yang disahkan oleh 

Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan No. 584.35-280 tanggal 21 April 

1997. Dengan pengesahan Peraturan Daerah No. 1 tahun 1999 oleh DPRD 

Propinsi Jawa Timur tanggal 20 Maret 1999, dan oleh Menteri Dalam Negeri 

dengan Surat Keputusan No. 584.35-317 tanggal 14 April 1999, maka bentuk 

hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur diubah dari Perusahaan Daerah 

menjadi Perseroan Terbatas. 

Perubahan status bentuk hukum tersebut sesuai dengan akta No. 1 

tanggal 1 Mei 1999 yang dibuat oleh Notaris R. Sonny Hidayat Julistyo, S.H., dan 

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusan No. C2.8227.HT.01.01.TH.99 tanggal 5 Mei 1999 serta diumumkan 

dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia tanggal 25 Mei 1999 No. 42, 

Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 3008/1999. Seiring dengan 

perkembangan perekonomian dan dalam rangka memenuhi persyaratan sebagai 

BPD Regional Champion yang salah satunya parameternya adalah untuk 

memperkuat permodalan, maka dilakukan perubahan Anggaran Dasar Perseroan 

berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa Perseroan 

Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi, 
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S.H., di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari Kementerian Hukum dan 

HAM berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-22728.AH.01.02.Tahun 2012 

tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan 

Undang Undang Perseroan Terbatas dengan Nomor AHU-0038044.AH.01.09 

Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta berdasarkan Surat Keputusan Bapepam 

tanggal 29 Juni 2012 dinyatakan efektif untuk pernyataan pendaftaran dan 

berubah nama menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam rangka 

memenuhi persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah satunya 

parameternya adalah untuk memperkuat permodalan, maka dilakukan perubahan 

Anggaran Dasar Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum 

Luar Biasa Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh 

Notaris Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari 

Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-

22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan dalam 

Daftar Perseroan sesuai dengan Undang Undang Perseroan Terbatas dengan 

Nomor AHU-0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta 

berdasarkan Surat Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012 dinyatakan efektif 

untuk pernyataan pendaftaran dan berubah nama menjadi PT Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Tbk. 

Bank mulai melakukan kegiatan operasional sesuai Surat Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia No. BUM 9-4-5 pada tanggal 15 Agustus 

1961. Sedangkan Unit Usaha Syariah (UUS) dibentuk dan mulai beroperasi sejak 
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tanggal 21 Agustus 2007 sesuai dengan surat Persetujuan Prinsip Pendirian UUS 

dari Bank Indonesia No. 9/75/DS/Sb tanggal 4 April 2007 

Bank memperoleh ijin untuk beroperasi sebagai Bank Devisa 

berdasarkan SK Direksi Bank Indonesia (“BI”) No 23/28/KEP/DIR tanggal 2 

Agustus 1990. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank tersebut, ruang 

lingkup kegiatan Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan, 

termasuk perbankan berdasarkan prinsip Syariah serta kegiatan perbankan lainnya 

yang lazim sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Tugas 

utama Bank adalah ikut mendorong pertumbuhan potensi ekonomi daerah melalui 

peran sertanya dalam mengembangkan sektor-sektor usaha kredit kecil dan 

menengah dalam rangka memperoleh laba yang optimal. Kegiatan utamanya yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana serta memberikan jasa-jasa perbankan 

lainnya. 

 

4.3.9 Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program 

restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Pada 

bulan Juli 1999, empat bank pemerintah -- yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang 

Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia dilebur 

menjadi Bank Mandiri, dimana masing-masing bank tersebut memiliki peran yang 

tak terpisahkan dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai dengan 

hari ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun 

memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia. 
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4.3.10 Bank Bumi Arta Tbk 

Bank Bumi Arta yang semula bernama Bank Bumi Arta Indonesia 

didirikan di Jakarta pada tanggal 3 Maret 1967 dengan Kantor Pusat Operasional 

di Jalan Tiang Bendera III No. 24, Jakarta Barat. Pada tanggal 18 September 

1976, Bank Bumi Arta mendapat izin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia 

untuk menggabungkan usahanya dengan Bank Duta Nusantara. Penggabungan 

usaha tersebut bertujuan untuk memperkuat struktur permodalan, manajemen 

Bank, dan memperluas jaringan operasional Bank. Delapan kantor cabang Bank 

Duta Nusantara di Jakarta, Bandung, Semarang, Surakarta, Surabaya, Yogyakarta 

dan Magelang menjadi kantor cabang Bank Bumi Arta. Kantor cabang 

Yogyakarta dan Magelang kemudian dipindahkan ke Medan dan Bandar 

Lampung hingga saat ini.  

Selanjutnya Seiring dengan Kebijaksanaan Pemerintah melalui Paket 

Oktober (PAKTO) 1988 di mana perbankan diberikan peluang yang lebih besar 

untuk mengembangkan usahanya, dan berkat persiapan yang cukup lama dan 

terarah dari pengelola Bank, maka pada tanggal 20 Agustus 1991 dengan 

persetujuan dari Bank Indonesia, Bank Bumi Arta ditingkatkan statusnya menjadi 

Bank Devisa. Bank Bumi Arta mulai melayani sendiri transaksi devisa di Kantor 

Pusat Operasional Jalan Roa Malaka Selatan sejak tanggal 2 Desember 1991 dan 

hingga saat ini jaringan bank koresponden internasional Bank Bumi Arta 

mencakup sekitar 130 bank di berbagai benua di seluruh dunia.  

Pada tanggal 10 Juni 1992, Kantor Pusat Operasional Bank Bumi Arta 

dipindahkan dari Jalan Roa Malaka Selatan No. 12 - 14, Jakarta Barat ke Jalan 
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Wahid Hasyim No. 234, Jakarta Pusat. Untuk memudahkan pengenalan 

masyarakat terhadap Bank kami, maka pada tanggal 14 September 1992 dengan 

izin dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia nama Bank Bumi Arta Indonesia 

diganti menjadi Bank Bumi Arta.  Bank Bumi Arta Go Public Untuk memperkuat 

struktur permodalan, operasional Bank, dan pengelolaan Bank yang lebih 

profesional dan transparan, berprinsip pada Good Corporate Gorvanence dan Risk 

Management, maka pada tanggal 1 Juni 2006 Bank Bumi Arta melaksanakan 

Penawaran Umum Perdana (IPO/Initial Public Offering) dengan mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Jakarta sebanyak 210.000.000 saham atau sebesar 9,10% 

dari saham yang ditempatkan, sehingga sejak saat itu Bank Bumi Arta menjadi 

Perseroan Terbuka. 

 

4.3.11 Bank Maybank Indonesia Tbk 

PT Bank Maybank Indonesia Tbk (“Maybank Indonesia” atau “Bank”) 

adalah salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia yang merupakan bagian 

dari grup Malayan Banking Berhad (Maybank), salah satu  grup penyedia layanan 

keuangan terbesar di ASEAN. Sebelumnya, PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

bernama PT Bank Internasional Indonesia (BII) yang didirikan pada 15 Mei 1959, 

mendapatkan ijin sebagai bank devisa pada 1988 dan mencatatkan sahamnya 

sebagai perusahaan terbuka di bursa efek Jakarta dan Surabaya (sekarang telah 

merger menjadi Bursa Efek Indonesia) pada 1989.  

Maybank Indonesia merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia 

yang terkoneksi dengan jaringan regional maupun internasional Grup Maybank. 

Per 31 Desember 2016 Maybank Indonesia memiliki 428 cabang termasuk cabang 
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Syariah dan kantor fungsional mikro yang tersebar di Indonesia serta dua cabang 

luar negeri (Mauritius dan Mumbai, India), 19 Mobil Kas Keliling dan 1.633 

ATM termasuk CDM (Cash Deposit Machine) yang terkoneksi dengan lebih dari 

20.000 ATM tergabung dalam jaringan ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO, 

CIRRUS dan terhubung dengan 3.500 ATM Maybank di Singapura dan Malaysia 

melalui jaringan MEPS. 

Maybank Indonesia menyediakan serangkaian produk dan jasa 

komprehensif bagi nasabah individu maupun korporasi melalui layanan 

Community Financial Services (Perbankan Ritel dan Perbankan Bisnis) dan 

Perbankan Global, serta pembiayaan otomotif melalui entitas anak yaitu WOM 

Finance untuk kendaraan roda dua dan Maybank Finance untuk kendaraan roda 

empat. Maybank Indonesia juga terus mengembangkan layanan dan kapasitas E-

banking melalui Mobile Banking, Internet Banking dan berbagai saluran lainnya. 

Per 31 Desember 2016, Maybank Indonesia mengelola simpanan nasabah sebesar 

Rp118,9 triliun dan memiliki aset senilai Rp166,7 triliun. 

 

4.3.12 Bank Sinarmas Tbk 

Pada tahun 2005 PT. Sinar Mas Multiartha, Tbk yang merupakan 

Kelompok Usaha Sinar Mas yang berada di bawah kelompok usaha Financial 

Services mengambil alih PT. Bank Shinta Indonesia yang didirikan pada tahun 

1989 yang memulai operasionalnya sejak Maret 1990. PT. Bank Shinta Indonesia 

mengalami perubahan nama menjadi Bank Sinarmas pada Desember 2006. 

Sebagai upaya untuk memenuhi arahan Bank Indonesia yaitu agar bank-

bank umum segera menjadi perusahaan Go Public sehingga sebagian sahamnya 
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dapat dimiliki oleh masyarakat umum, maka pada tahun 2010 setelah 

mendapatkan pernyataan efektif dari otoritas yang berwenang, tepatnya pada 

tanggal 13 Desember Bank Sinarmas mencatatkan saham perdananya di Bursa 

Efek Indonesia sehingga meningkatkan struktur permodalan sebesar Rp. 160 

miliar, dari sebelumnya Rp. 568 miliar menjadi Rp. 728 miliar. 

Minat Masyarakat untuk memiliki Saham Bank Sinarmas cukup tinggi, 

hal ini dikarenakan oleh pertumbuhan usaha yang cukup menggembirakan dan 

cukup signifikan, hal ini dapat dilihat pada total aset pada akhir Desember 2010 

sebesar 11,2 triliun, jaringan kantor bertambah menjadi 110 Kantor yang tersebar 

hampir di seluruh propinsi di Indonesia dan telah terhubung secara real time on-

line dan teknologi informasi perbankan yang telah dicapai. 

Sebagai bank swasta nasional, Bank Sinarmas secara konsisten 

mengembangkan pangsa pasarnya ditengah tantangan pasar yang sedang 

berkembang di Indonesia. Usaha dan inisitatif diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan para nasabah dan masyarakat, maka kegiatan usaha yang awalnya pada 

pasar pembiayaan usaha kecil, menengah dan mikro berkembang pada 

pembiayaan konsumer dan komersial.  

Tuntutan fasilitas teknologi informasi yang serba canggih di masa kini 

dan masa depan menjadi tantangan perbankan untuk menyediakan layanan terbaik 

kepada masyarakat. Oleh karena itu, di tahun 2007 Bank Sinarmas memfasilitasi 

teknologi perbankan terintegrasi yang tidak terbatas ruang dan waktu yakni Phone 

Banking, Internet Banking, dan Automatic Teller Machine (ATM). Keperluan di 
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bidang IT ini dari waktu ke waktu terus dikembangkan seiring dengan keperluan 

bisnis. 

Bank Sinarmas melangkah maju mengembangkan diri secara 

berkesinambungan dengan semangat dan komitmen yang tinggi dari pemegang 

saham, pengurus dan karyawan Bank untuk meningkatkan mutu pelayanan 

dengan standar yang paling tinggi kepada para nasabah dan disertai dengan 

struktur keuangan yang kuat maka akan menjadikan Bank Sinarmas sebagai Bank 

Terkemuka di Indonesia. 

 

4.3.13 Bank Artha Graha Internasional Tbk 

Bank Artha Graha Internasional berkedudukan di Jakarta Selatan 

semula didirikan dengan nama PT Inter-Pacific Financial Corporation berdasarkan 

Akta Nomor 12 tanggal 7 September 1973, dibuat dihadapan Bagijo, S.H., 

pengganti dari Eliza Pondaag, S.H., pada waktu itu Notaris di Jakarta, dengan 

ruang lingkup usaha sebagai lembaga keuangan bukan bank, yang telah disahkan 

oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor 

Y.A.5/2/12 tanggal 3 Januari 1975, serta telah diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia Nomor 6 tanggal 21 Januari 1975 Tambahan Nomor 47. Pada 

tanggal 23 Agustus 1990, PT Inter-Pacific Financial Corporation mencatatkan 

sahamnya pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. 

Berdasarkan Akta Nomor 67 tanggal 19 Mei 1992, dibuat dihadapan 

Adam Kasdarmadji, S.H., pada waktu itu Notaris di Jakarta, dan telah diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 10 tanggal 2 Februari 1993 

Tambahan Nomor 591, PT Inter-Pacific Financial Corporation berubah nama 
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menjadi PT Inter-Pacific Bank. Pada tanggal 24 Februari 1993, PT Inter-Pacific 

Bank mendapatkan izin usaha sebagai bank umum dengan Surat Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 176/KMK.017/1993. 

Berdasarkan Akta Nomor 44 tanggal 13 Juni 1997 juncto Akta Nomor 8 

tanggal 15 Januari 1998, keduanya dibuat dihadapan Sri Nanning, S.H., pada 

waktu itu Notaris di Jakarta, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia Nomor 70 tanggal 1 September 1998 Tambahan Nomor 5056, PT 

InterPacific Bank berubah nama menjadi PT Bank Inter-Pacific,Tbk. 

Pada tanggal 9 April 1999, PT Bank Inter-Pacific, Tbk mengajukan 

permohonan pembatalan pencatatan (delisting) saham di Bursa Efek Surabaya, 

dan pada tanggal 19 April 1999, Bursa Efek Surabaya memberikan persetujuan 

atas permohonan pembatalan pencatatan tersebut. Pada 14 April 2005, PT Bank 

Inter-Pacific Tbk menandatangani Akta Penggabungan Nomor 17, dibuat 

dihadapan Imas Fatimah, S.H.,   pada   waktu   itu  Notaris    di   Jakarta, 

dimana     PT Bank Artha Graha menggabungkan diri ke dalam PT Bank Inter-

Pacific Tbk. Penggabungan tersebut telah mendapat izin dari Bank Indonesia 

Nomor 7/32/KEP. GBI/2005 tanggal 15 Juni 2005, dan berlaku efektif pada 11 

Juli 2005. 

Berdasarkan Akta Nomor 27 tanggal 12 Juli 2005, dibuat dihadapan Imas 

Fatimah, S.H., pada waktu itu Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan izin dari 

Bank Indonesia dengan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 7/49/KEP. 

GBI/2005 tanggal 16 Agustus 2005, PT Bank Inter-Pacific Tbk berganti nama 

menjadi Bank Artha Graha Internasional yang diumumkan dalam Berita 
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Negara Republik Indonesia Nomor 101 tanggal 19 Desember 2006, Tambahan 

Nomor 13128. 

Bank Artha Graha Internasional berkomitmen untuk menjadi lembaga 

keuangan yang terkemuka dan selalu menghasilkan yang terbaik dengan 

memberikan layanan prima memberikan solusi keuangan yang komprehensif dan 

inovatif sesuai kebutuhan pasar, mengembangkan human capital, menciptakan 

manfaat yang optimal bagi stakeholders, serta menjadi good corporate citizen 

yang peduli terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Berbagai produk dan layanan disediakan oleh Bank yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat, meliputi produk penyaluran dana seperti kredit 

produktif, kredit konsumtif, dan fasilitas kredit lainnya, produk pendanaan seperti 

tabungan, giro dan deposito, serta kemudahan untuk menikmati layanan 

perbankan baik konvensional maupun elektronik, diantaranya ATM GrahaCash 3 

in 1, Internet Banking, GrahaCall 24 Jam, Modul Penerimaan Negara (MPN) Gen 

2, pembayaran tagihan, pembelian tiket dan pulsa, serta layanan perbankan 

lainnya. Selain  beragam produk  dan layanan perbankan tersebut, beroperasinya 

kantor Bank Artha Graha Internasional pada hari Sabtu untuk melayani  para 

nasabah menjadi salah satu bentuk keunggulan layanan yang ditawarkan. 

Perusahaan kini terus tumbuh melalui beragam inovasi produk serta pertumbuhan 

usaha yang memberikan keuntungan bagi para pemegang saham dan pemangku 

kepentingan. Bank Artha Graha Internasional senantiasa berkomitmen menjadi 

lembaga keuangan terkemuka dan selalu menghasilkan yang terbaik selaras 
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dengan Visi Bank Artha Graha Internasional, “menjadi bank terbaik pilihan 

masyarakat yang dikagumi stakeholders”. 

 

4.3.14 Bank Mayapada Internasional Tbk 

PT. Bank Mayapada International, Tbk dibentuk pada 7 September 1989 

di Jakarta, disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada 10 Januari 

1990, kemudian mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 16 Maret 1990. 

Sejak 23 Maret 1990 Perusahaan resmi menjadi bank umum, yang diikuti 

perolehan ijin dari Bank Indonesia sebagai bank devisa pada tahun 1993. Pada 

tahun 1995 Bank berubah nama menjadi PT. Bank Mayapada Internasional, Tbk, 

setelah itu tahun 1997 mengambil inisiatif untuk go public dan hingga sekarang 

dikenal dengan nama PT. Bank Mayapada Internasional, Tbk. 

 

4.3.15 Bank China Contruction Bank Indonesia Tbk 

PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk (“CCB 

Indonesia”) adalah Bank Umum Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), dan merupakan hasil merger antara PT Bank Windu Kentjana International 

Tbk. dan PT Bank Antardaerah pada 30 November 2016, memiliki jaringan 112 

kantor yang tersebar di kota-kota di Indonesia seperti Jakarta, Bandung, 

Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Denpasar Bali, Lombok, Palembang, Bandar 

Lampung, Batam, Pekanbaru, Pontianak and Makassar. CCB Indonesia akan 

segera memiliki cakupan nasional. Dengan fokus saat ini pada usaha kecil dan 

menengah, CCB Indonesia akan mengembangkan bisnis Corporate Banking 
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dengan perusahaan besar lokal Indonesia, perusahaan China, Financial Institution, 

KPR dan akan menjadi market maker bisnis RMB di Indonesia. 

 

4.3.16 Bank Mega Tbk 

Berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernama PT. Bank Karman 

yang didirikan pada tahun 1969 dan berkedudukan di Surabaya, selanjutnya pada 

tahun 1992 berubah nama menjadi PT. Mega Bank dan melakukan relokasi 

Kantor Pusat ke Jakarta.  

Seiring dengan perkembangannya PT. Mega Bank pada tahun 1996 

diambil alih oleh PARA GROUP (PT. Para Global Investindo dan PT. Para 

Rekan Investama)sebuah holding company milik pengusaha nasional - Chairul 

Tanjung. Selanjutnya PARA GROUP berubah nama menjadi CT Corpora. 

Untuk lebih meningkatkan citra PT. Mega Bank, pada bulan Juni 1997 

melakukan perubahan logo Bank Mega berupa tulisan huruf M warna biru kuning 

dengan tujuan bahwa sebagai lembaga keuangan kepercayaan masyarakat, akan 

lebih mudah dikenal melalui logo perusahaan yang baru tersebut. Dan pada tahun 

2000 dilakukan perubahan nama dari PT. Mega Bank menjadi PT. Bank Mega. 

Dalam rangka memperkuat struktur permodalan maka pada tahun yang 

sama PT. Bank Mega melaksanakan Initial Public Offering dan listed di BEJ 

maupun BES. Dengan demikian sebagian saham PT. Bank Mega dimiliki oleh 

publik dan berubah namanya menjadi PT. Bank Mega Tbk. 

Pada saat krisis ekonomi, Bank Mega mencuat sebagai salah satu bank 

yang tidak terpengaruh oleh krisis dan tumbuh terus tanpa bantuan pemerintah 

bersama-sama dengan Citibank, Deutche Bank dan HSBC. 
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PT. Bank Mega Tbk. dengan semboyan "Mega Tujuan Anda" tumbuh 

dengan pesat dan terkendali serta menjadi lembaga keuangan ternama yang 

mampu disejajarkan dengan bank-bank terkemuka di Asia Pasifik dan telah 

mendapatkan berbagai penghargaan dan prestasi baik di tingkat nasional, regional 

maupun internasional. Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama 

yang disandangnya, PT. Bank Mega Tbk. berpegang pada azas profesionalisme, 

keterbukaan dan kehati-hatian dengan struktur permodalan yang kuat serta produk 

dan fasilitas perbankan terkini.  

Setiap tahapan bisnis yang dilalui Bank Mega terkadang mendapat 

tantangan. Namun dengan berbekal keyakinan dan semangat untuk terus menjadi 

yang terbaik, sehingga mampu memberikan yang terbaik pula bagi bangsa, 

seluruh elemen Bank sepakat untuk lebih mempertegas cita-cita tersebut. 

Transformasi logo baru Bank Mega dalam wujud yang baru menjadi cerminan 

semangat seluruh elemen Bank Mega dalam mewujudkan cita-cita Indonesia. 

Transformasi logo baru Bank Mega dilakukan tahun 2013, merupakan 

refleksi yang mendalam atas harapan Bank Mega untuk berkiprah membangun 

Indonesia menjadi bangsa yang memiliki keunggulan dan pantang menyerah 

sehingga selalu mampu mewujudkan kesejahteraan dan kehidupan yang terus 

lebih baik. 

Penegasan simbol "M" yang selama ini sudah banyak dikenal, menjadi 

representasi dari aspirasi, optimisme, peluang dan cita-cita masyarakat Indonesia 

serta keinginan untuk membangun masa depan keluarga dan bangsa yang lebih 

baik dan lebih sejahtera. 
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Rangkaian warna-warna hangat melambangkan energi dan semangat 

Bank Mega, pemikiran yang baru dan solusi finansial menyeluruh bagi nasabah 

serta insan Bank Mega. Guna lebih mempertegas kami menyematkan warna 

kuning yang menggambarkan kecerdasan dan harapan, dipadu dengan warna abu-

abu yang menyimbolkan proses dan sistem yang canggih. Warna oranye 

menggambarkan optimisme dan energisitas yang menunjukkan bahwa Bank Mega 

selalu melihat dan melakukan sesuatu secara positif dan dengan demikian selalu 

berjuang mendapatkan hasil yang positif pula. 

 

4.3.17 Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

Tahun 1906 himpoenan soedara berdiri atas prakarsa 10 saudagar pasar 

baru, 1913 disahkan sebagai badan hukum berstatus “vereeniging” dan pada tahun 

1975 menjadi badan hukum dengan nama “pt. Bank tabungan  himpunan saudara. 

Medco group masuk menjadi pemegang saham pengendali di tahun 1991, 

beroperasi sebagai bank umum dengan nama “pt bank hs 1906” yang diikuti 

perubahan logo pada tahun 1993 dan pada 1995 didirikan dengan nama pt bank 

korea comercial surya (bkcs). 

Pada tahun 2000 pt bkcs merger dengan pt hanil tamara bank dan 

merubah namanya menjadi hanvit indonesia, di tahun 2002 dirubah kembali 

menjadi pt bank woori indonesia, tahun 2006 identitas korporat berubah dari hs 

1906 menjadi bank saudara sekaligus menjadi perusahaan publik dan pada tahun 

2007 perubahan susunan pengurus perseroan serta penambahan layanan menjadi 

salah satu bank kustodian.  
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Tahun 2008 bank saudara mendapatkan izin beroperasi sebagai bank 

devisa, Bank Saudara melakukan Penawaran Umun Terbatas-I (PUT-I) dengan 

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sejumlah 750.000.000 (Tujuh 

ratus lima puluh juta) saham, dengan nilai nominal Rp. 100 (Seratus rupiah) di 

tahun 2009. Penerbitan Obligasi Bank Saudara I Tahun 2011 Dalam rangka 

mengembangkan pasar kredit di Indonesia, Bank Saudara menerbitkan Obligasi 

Bank Saudara I Tahun 2011 senilai Rp 250 miliar yang listing di Bursa Efek 

Indonesia tanggal 2 Desember 2011. Pada 29 Oktober 2012 Bank Saudara 

menerbitkan Obligasi Subordinasi Bank Saudara I dan Obligasi Bank Saudara II 

tahun 2012 sebesar Rp 300 Miliar. Grand Opening Gedung Bank Saudara 

sekaligus bertepatan dengan HUT Bank Saudara ke 107 pada 18 April 2013. 

Kantor Pusat Bank Saudara yang semula berlokasi di Jalan Buah Batu No. 58 

Bandung kemudian pindah ke Gedung Bank Saudara di Jalan Diponegoro No. 28 

Bandung dan PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk, telah memperoleh 

persetujuan dari Bank Indonesia melalui surat tertanggal 30 Desember 2013 

terkait pembelian 33% (tiga puluh tiga persen) saham Bank Saudara oleh Woori 

Bank Korea. 

Pada tanggal 28 Januari 2014, terjadi perubahan susunan pemegang 

saham Bank Saudara yang diakibatkan penjualan 764.403.090 lembar saham atau 

setara dengan 33% saham Bank Saudara. Penggabungan Usaha (Merger) PT Bank 

Woori Indonesia ke dalam PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk ("Perseroan") 

telah berlaku efektif sejak tanggal 30 Desember 2014. Perubahan nama dari PT 

Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk (Bank Saudara) menjadi PT Bank Woori 

Saudara Indonesia 1906, Tbk ( Bank Woori Saudara). 


